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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang
merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
‘ . . .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § Es (dengan titik di
atas)

d Ja J Je
Ha (dengan titik di

< ta i bawah)

d Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

4 72l 5 Zet (dengan titik di
atas)

J Ra R Er




J Za z Zet

o Sa S Es

Ui Sya SY Es dan Ye

e Sa S EZ V\(l(;(re]r)]gan titik di

oa Dat D Eae V\f:s;gan titik di

1 Ta T Te (dengan titik di
bawah)

5 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)

g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

d Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

o Na N En

3 Wa \W We

-2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

I Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di

Vi

awal kata mengikuti




vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak
di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

;l\lrjggf Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah | I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
! Fathah danya | Ali Adan |
3 \'I:vzzti‘lah dan lu A dan U
Contoh:
i kaifa
ds :haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:

vii




Contoh:

Harkat Huruf
Nama dan Nama
dan Huruf
Tanda

o = Fathah dan alif atau ya | A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas

e mata

SAS L rama

Ji . qila

-

34 yamiitu

4. TaMarbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta
marbitah yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbirah itu
ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jaky) Ay, . raudah al-agfal
iy . al-madinah al-fadilah
FRN . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda ftasydid ( =), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
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7.

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

W rabbana

S . najjaina
Gall . al-haqq
& : al-hajj
aa-' : nu’’ima
3% . ‘aduwwun

Jika huruf ber- tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf berharkat kasrah (=), maka ia
ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
& ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(¥ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsungyang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-). Contohnya:

Al . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
35 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
daday - al-falsafah

S : al-biladu

Kata Sandang



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J' (alif lam ma‘arifah). Dalam
pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsungyang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

WAl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dadan : al-falsafah

S - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof
(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab iaberupa
alif. Contohnya

&ayald . ta’'muriina
5 5l -al-nau’
£ . syai'un
&l : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara



10.

11.

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umuam al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf
ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

M dmullah

Adapun famarbitah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

& &a35 A Ay hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut

Xi



menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tts

Abt Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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MOTTO
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ABSTRAK

Qodri Nada Fitriyani. 3320047. 2024. Makna
Mahabbah dan Relevansinya terhadap Spiritualitas
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan. Skripsi. Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi
UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Aris Priyanto, M.Ag

Kata Kunci: Mahabbah, Spiritualitas, Kitab Maulid
Simtud Durar

Mencintai  Rasulullah  merupakan  bentuk
mahabbah kepada Allah. Mencintai Rasulullah dapat
dilakukan dengan mengamalkan Kitab Simtud Durar
yang dikarang oleh Al-Habib Ali bin Muhammad Al-
Habsyi karena kitab tersebut berisikan tentang
sejarah Nabi Muhammad SAW dan teladannya yang
dapat dicontoh dan dijadikan sebagai teladan dalam
meningkatkan Spiritualitas. Serta memunculkan
pengalaman keagamaan yang diperoleh dari
mengamalkannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a) Bagaimana makna mahabbah  menurut
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan, b) Bagaimana relevansi makna
mahabbah terhadap Spiritualitas Paseduluran
Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan.
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: a) Untuk
mengetahui makna mahabbah menurut Paseduluran
Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan, b)
Untuk mengetahui relevansi makna mahabbah
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terhadap spiritualitas paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simtud Durar Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan fenomenologi
kualitatif. Sumber data terdiri dari primer atau data
utama penelitian dalam hal ini berkaitan erat dengan
melakukan wawancara dan observasi terhadap
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan dan dokumentasi dari kitab Maulid
Simtud Durar karya Habib Ali Al-Habsyi dan
sekunder berupa buku yang relevan, jurnal, artikel,
serta hasil penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam
hal ini makna mahabbah menurut Passeduluran
Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan
merupakan bentuk kecenderungan kepada Allah
SWT melalui cinta pada Nabi Muhammad SAW
dengan cara menjadikan kitab Maulid Simthud Durar
sebagai wirid, menaati perintah Allah SWT dengan
mengikuti atau mencontoh sifat Nabi Muhammad
SAW, bersholawat atas Nabi Muhammad SAW dan
menjadikan Nabi Muhammad sebagai teladan hidup.
Relevansi makna mahabbah terhadap spiritualitas
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan dapat dilihat dari pengalaman
keagamaan atau spiritual yang dialami setelah
mengikuti kegiatan rutin Paseduluran Jam’iyyah
Maulid Simthud Durar Pekalongan ataupun setelah
mengamalkan kitab Simthud Durar sehingga dapat
mempengaruhi sifat dan praktik spiritual dalam
kehidupan sehari-hari ketua dan para anggota
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simthud Durar
Pekalongan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Mahabbah bermakna cinta, bersangatan cinta,
terlalu mencintai, pilihan, fokus yang dicinta, tidak
berselang dan tidak berpaling kepada cinta yang lain.
Cinta Allah SWT dan rasa selalu bersama-Nya dapat
membawa kita memiliki ruh yang lembut, yang tidak
keluar darinya kejahatan dan permusuhan. Manusia di
era modern ini dapat dengan mudah melakukan
tindakan-tindakan yang dilarang oleh agama karena
kekosongan hatinya terhadap Allah, sehingga lupa akan
cinta Allah kepada hambanya. Melihat hal tersebut kita
perlu mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan
salah satu ajaran tasawuf para sufi yaitu mahabbah
dimana ajaran ini mengajarkan mencintai Allah SWT.
Ajaran Tasawuf merupakan ajaran cinta, di mana energi
cinta mampu mengubah segalanya. Cinta adalah
kekuatan transformasi terbesar yang mampu mengubah
amarah, kebencian, dan nafsu jahat menjadi
kebahagiaan dan kedamaian sejati. Para Nabi dan Rasul,
semua orang teladan dan panutan merupakan cerminan
dari cinta Tuhan. Cinta Tuhanlah yang secara historis
merangsang dan mendorong manusia menjadi makhluk
yang mulia.?

! Mujetaba Mustafa,” Konsep Mahabbah Dalam Al-
Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i), him. 44,

2 Lynn Wilcox, Sufi and Psikology(limu Jiwa Berjumpa
Tasawuf), terj,Harimurti Bagoesoka (Jakarta : PT SERAMBI
ILMU SEMESTA: 2003). H.19 - 20.
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Cinta merupakan kesadaran diri, perasaan jiwa
dan dorongan hati yang menyebabkan seseorang
terpikat hatinya kepada apa yang dicintai-Nya dengan
penuh semangat atau spirit dan rasa kasih sayang,
dengan demikian mahabbah diyakini ada dalam diri
setiap orang, sehingga dapat dikatakan bahwa
mahabbah merupakan bagian dari spiritualitas
seseorang.

Spritualitas adalah sesuatu yang kompleks dan
multidimensional dari pengalaman manusia dan
merupakan sebuah kekuatan besar dalam mencari
makna dan tujuan dari hidup. Spiritualitas sebagai suatu
yang multidimensi, yaitu dimensi eksistensial dan
dimensi agama, dimensi eksistensial berfokus pada
tujuan dan arti kehidupan, sedangkan dimensi agama
lebih berfokus pada hubungan seseorang dengan Tuhan
Yang Maha Penguasa. Spiritualitas sebagai konsep dua
dimensi yaitu dimensi vertikal adalah hubungan dengan
Tuhan atau Yang Maha Tinggi yang menuntun
kehidupan seseorang, sedangkan dimensi horizontal
adalah hubungan seseorang dengan diri sendiri, dengan
orang lain dan dengan lingkungan. Terdapat hubungan
yang terus menerus antara dua dimensi tersebut. Adapun
tujuan utama spiritualitas antara manusia dan Tuhan
yaitu untuk peningkatan kualitas iman dan tagwa,
peningkatan kualitas ibadah, peningkatan kualitas
akhlak, tercapainya perdamaian hakiki dan keselamatan
dunia akhirat.®

Kitab Maulid Simtud Durar karya Habib Ali Al-
Habsyi yang berisi tentang kisah Nabi Muhammad
SAW ditulis untuk meningkatkan spiritualitas dan

3 M. Nasir Agustlawan, Spiritualisme dalam Islam,
Sekolah Tinggi llmu Hukum Painan - Tangerang JL. K.H. Hasyim
Ashari Kav. DPR Nerogtog No. 236 Pinang Tangerang, Banten —
Indonesia. Him. 96.



kecintaan khususnya kepada Nabi Muhammad SAW
dengan meneladani beliau, serta adanya kitab ini untuk
menjawab problematika modern yang saat ini tengah
dihadapi oleh manusia yaitu krisis spiritual. Sehingga
Kitab Maulid Simtud Durar tidak biasa dalam penulisan
setiap pasal atau tema tertentu, seluruh isinya membahas
tentang sejarah Nabi Muhammad SAW secara berurutan
mulai dari sifat Rasul, akhlak Rasul, ciri-cirinya,
kelahiran Rasul, masa menyusui, Isra’ Mi'raj, hingga
saat Rasul menerima wahyu pertama yaitu Surat Al-
Alag ayat 1-5. Rangkaian kalimat dalam kitab Maulid
Simtud Durar penuh kefasihan dan puncaknya hingga
balaghohan, kalimat-kalimatnya begitu jelas serta dalam
pasal-pasalnya senantiasa mengagungkan  Nabi
Muhammad SAW, sehingga dapat dikatakan
membacanya sama saja dengan membaca kitab maulid
Nabi lainnya.*

Paseduluran Jam'iyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan atau lebih terkenal dengan sebutan
Paseduluran JMSD Pekalongan merupakan sebuah
perkumpulan yang mewadahi para pecinta sholawat dari
Kota hingga Kabupaten Pekalongan. Anggota
Paseduluran Jam'iyah Maulid Simtud Durar Pekalongan
yaitu majlis-majlis sholawat yang ada di Kota sampai
Kabupaten Pekalongan. Paseduluran Jam'iyah Maulid
Simtud Durar Pekalongan didirikan atas dasar kecintaan
kepada Nabi Muhammad SAW, dan bertujuan untuk
memupuk rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW,
menjalin  silaturahmi atar anggota majlis-majlis
shlolawat di Pekalongan serta dapat mengambil manfaat
dan fadhilah daripada kegiatan tersebut dalam

4 Ja’far Fath Akbar, Skripsi: Implementasi Metode
Ceramah Maulid Simtuddurar Pada Pembelajaran Sejarah Nabi
Muhammad SAW Di Majlis Riyadlussholihin Tanggul, (jember:
Institut Agama Islam Negri Jember, 2020), him. 4.



mempersatukan sinergi untuk senantiasa bersholawat
kepada Nabi Muhammad SAW dengan membaca kitab
maulid yang fenomenal tersebut yaitu kitab Maulid
Simtud Durar hingga dapat mengambil hikmah dan
teladan Rasulullah SAW vyang kian pudar sejalan
dengan perkembangan zaman yang pesat.®

Adapun keistimewaan kitab Maulid Simtud
Durar yaitu Habib Ali Al-Habsyi mengungkapkan
apabila  seseorang senaantiasa membaca dan
menghafalkan serta menjadikannya wirid atau
kebiasaan dalam sehari-hari, maka akan nampak dalam
dirinya sir Nabi Muhammad SAW, dari ungkapan
tersebut menunjukan kitab ini juga mengandung ajaran
tasawuf karena kebiasaan membacanya memiliki
hubungan dengan spiritual. Antara tasawuf dan kitab
Maulid Simtud Durar dihubungkan dengan ajaran cinta
(mahabbah dan al-hubb). Sehingga kedudukan kitab
Maulid dengan kebiasaan membacanya dapat
menyatukan pembaca dengan yang dicintai, yaitu Nabi
Muhammad SAW dan kemudian dapat menjadi
jembatan cinta kepada Allah SWT.6

Muhammad Yazid Arrizgi dalam tulisannya
menjelaskan bahwa K.H Hasyim Asy’ari dalam kitab
Nurul Mubin fii Mahabbati Sayyidil Mursalin
menjelaskan bahwa mencintai Rasulullah SAW
merupakan kewajiban bagi seluruh umat islam. Selain
itu mencintai Rasulullah SAW juga menunjukkan bukti
seorang muslim cinta dan beriman kepada Allah SWT
dan Rasul utusan-Nya. K.H Hasyim Asy’ari juga
mengatakan dalam kitabnya bahwa seseorang yang
cinta kepada Rasulullah dan Allah maka ia akan selalu

5 Nizar Arju, Ketua Paseduluran JMSD Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan 20 November 2023.

& Achmad Sodikin, Jalan Menggapai Mahkota Sufi: Syekh
Abdul Qadir Jailani, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009) him. 105-
106.



menghiasi harinya dengan bersholawat dan kelak akan
mendapat syafa’at di hari kiamat, dalam Kitab ini juga
tertera sebuah anjuran untuk bertawasul kepada
Rasulullah SAW.” Namun sebaliknya, kondisi pada era
modern ini seseorang mudah lalai dengan teladan Rasul
karena tidak memahami kisah Rasul serta mudah
melakukan tindakan tercela karena kekosongan hatinya
terhadap Allah dan Rasulnya.

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis ingin
mendalami lebih dalam mengenai makna mahabbah
menurut Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
serta relevansinya terhadap perilaku spiritual seseorang.
Maka peneliti melakukan penelitian ini dengan judul
"MAKNA MAHABBAH DAN RELEVANSINYA
TERHADAP SPIRITUALITAS PASEDULURAN
JAM’IYYAH MAULID SIMTUD DURAR
PEKALONGAN™.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna mahabbah menurut Paseduluran
Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan?
2. Bagaimana relevansi makna mahabbah terhadap
spiritualitas Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud
Durar Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui makna mahabbah menurut
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan

7 Muhammad Yazid Arrizqi, Mahabbah kepada
Rasulullah Perspektif Hadis (Analisis Hadis dalam Kitab Nurul
Mubin fi Mahabbati Sayyidil Mursalin Karya K.H Hasyim
Asy’ari), (Artikel Ilmiah, Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Jati, 2022),
him. 25-26.



2. Untuk mengetahui relevansi makna mahabbah
terhadap spiritualitas paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simtud Durar Pekalongan.

D. Manfaat penelitian
Adanya penelitian ini harapan dapat membawa
manfaat dan mashlahah, dianataranya:
1. Manfaat Teoretis
Sebagai bahan untuk  menambah
wawasan ilmu pengetahuan, mampu memberi
wacana keilmuan tasawuf, wacana pemikiran
serta pemahaman mengenai makna mahabbah
dan relevansinya terhadap  spiritualitas
paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan.
2. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian  makna
mahabbah dan relevansinya terhadap spiritualitas
paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan ini, diharapkan mampu
membangkitkan semangat kecintaan pembaca
atau mahasiswa jurusan tasawuf dan psikoterapi
terhadap Allah SWT dan Rasullullah SAW, juga
dapat  meningkatkan  ‘volume’  spiritual,
mendalami sirah Rasulullah SAW, kemudian
mengikuti syariat-syariat yang diajarkannya,
menjadikan Rasulullah SAW sebagai teladan
hidup, sehingga niat untuk menjalankan
sunnahnya juga terpenuhi. Serta bermanfaat

untuk peneliti selanjutnya.

E. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Pustaka
a. Makna Mahabbah

Mahabbah, hubbah, dan al-hub Ilahi
bermakna cinta, bersangatan cinta, terlalu mencintai,
pilihan, fokus yang dicinta, tidak berselang dan tidak
berpaling kepada cinta yang lain. Para sufi setuju jika



makabbah merupakan magamat tertinggi yang
ditempuh oleh para sufi.®

Adapun mahabbah menurut Harun Nasution
yaitu patuh kepada Allah, menyerahkan seluruh hati
dan jiwa kepada Allah, kosongnya hati dari selain
Allah. Mengacu dari aspek mahabbah menurut Harun
Nasution maka mahabbah ialah patuh terhadap
perintah Allah dengan menjauhi segala larangan-Nya
dan mengikuti apa yang diperintahkan oleh Rasulullah
dengan rasa ikhlas berdasarkan perasaan sadar bahwa
hal demikian merupakan bentuk kecintaan kepada
Allah SWT?®

Imam al-Ghazali juga mengungkapkan
bahwa mahabbah terjadi setelah ma’rifat. Hal ini
terjadi karena perangai manusia itu sendiri yang tidak
mencintai apapun selain apa yang telah dikenalnya
lebih dahulu, artinya tanpa adanya pengenalan maka
tidak akan tergambar suatu kecintaan. Al-Ghazali
mengatakan cinta itu buah ma’rifat, maka tidak ada
cinta tanpa adanya ma’rifat.°

b. Spiritualitas

Spiritualitas berasal dari kata spirit yang artinya
semangat. Spiritualitas merupakan percaya terhadap
adanya Tuhan dengan segala kuasanya, seperti orang
islam yang mengimani Allah sebagai Tuhan pencipta
dan maha mengatur seluruh alam semesta dengan
menggunakan prinsip seperti rukun iman dan rukun

8 Imam al-Ghozali, Kitab al-Mahabbah wa Asy-Syauq wa a-Uns wa
ar-Ridla dalam lhya Ulum ad-Din jilid V, diterjemahkan oleh Abdurrasyid
Ridha dengan judul The True Power of Water, Kitab Para Pecinta Allah,
(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), him. 39.

® Mujetaba Mustafa,”” Konsep Mahabbah Dalam Al-

Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i), (Makasar: Jurnal Al-Asas UIN

Alaudin Makasar, 2020), him. 45.

10 Habibah, Konsep Mahabbah Perspektif Hadis Nabi

SAW, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik, UIN

Alauddin Makassar, 2016, him. 20.
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islam.*! Serta seperti seseorang yang mengimani bahwa
Nabi Muhammad adalah Rasul utusan Allah dengan
memahami aspek-aspek spiritual contohnya dalam
kandungan kitab Maulid Simtud Durar yang berisikan
ajaran serta teladan Rasul yang menginspirasi untuk
meningkatkan kedekatan dengan Allah,
memperdalam pemahaman agama, memperkuat
ikatan batin dengan sang Pencipta, penanaman
nilai-nilai  moral, pengembangan  karakter
individu, menghargai kehidupan karena spiritual
dapat memberi keyakinan kepada individu arti
pentingnya hidup serta dapat membuka luas tujuan
hidup.

Spiritualitas dikatakan sebagai suatu kebutuhan
sangat penting bagi psikologis manusia. Hal ini terdapat
dalam perilaku masyarakat barat yang modern dan nilai-
nilai luhur kian terkubur oleh perkembangan zaman
sehingga dapat menjadikan masyarakat kehilangan
tujuan hidupnya hingga hal itu menyebabkan
munculnya gangguan psikologis berupa kehampaan
spiritual.*? Spiritualitas merupakan pengalaman
kesadaran psikologis seseorang dalam merespon dan
memaknai mengenai keberadaan alam jagat raya,
trensenden atau kekuatan tertinggi dalam kehidupan
seperti Tuhan, keabadian, nilai-nilai luhur, perasaan
takjub, dan hal-hal lain yang sehingga menjadikan
semuanya menjadi sesuatu yang bermakna.'®* Seperti
halnya orang-orang yang senantiasa membaca Kitab

11 Ahmad Tegar Sanu P, “Gambaran Pemenuhan
Kebutuhan Spiritual Pada Lanjut Usia”, Jurnal Ners dan
Kebidanan, Vol.1 No.3, November 2014,hIm.236-239.

2 willia Tria Apriliani, Spiritualitas Psikologi
Transpersonal Dalam Bimbingan Dan Konseling Islam, Skripsi,
(Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam Jurusan Dakwah
Fakultas Ushuludin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Bengkulu, 2021). him 21.

13 Yuni Novitasari, Kompetensi Spiritualitas Mahasiswa,(
JOMSIGN: Journal of Multicultural Studies in Guidance and
Counseling, Vol. 1, No. 1, 2017), him. 46-47.
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Maulid Simtud Durar hingga dapat memaknai dengan
begitu mendalam tentang isi Kitab tersebut, maka akan
muncul rasa takjub yang begitu mendalam serta
memiliki rasa kedekatan dengan Tuhan dan Nabi
Muhammad SAW. Hal tersebut termasuk pada dimensi
perilaku dalam spiritual atau the behavioral dimension.
Melalui kegiatan Sholawat akan menghadirkan dampak
yang luar biasa terhadap ketenangan jiwa manusia
apabila diamalkan dengan ikhlas dan penuh cinta
kepada Nabi.

Bagi James, ragam pengalaman keagamaan
seseorang sangat erat hubungannya dengan kepercayaan
terhadap yang gaib atau transenden. la berpendapat
bahwa keyakinan terhadap hal yang gaib merupakan
bentuk upaya dari sikap keagamaan dalam jiwa
seseorang. Lebih jauh, keyakinan terhadap tatanan yang
gaib juga merupakan hasil dari keyakinan dengan objek
yang tidak terlihat secara nyata. Hal tersebut diyakini
dapat bereaksi dan membangkitkan sesuatu dalam diri
seseorang yang kekuatan reaksinya sama atau lebih
kuat. James menjelaskan bahwa rasa antusias dan
khidmat yang dialami para penerima intuisi tersebut
mengantarkannya untuk puncak kebahagiaan, yaitu
ketika dirinya memiliki kedekatan hubungan dengan
Tuhan atau tatanan gaib yang diyakininya. Adapun
bentuk dari pengalaman keagamaan menurut William
James antara lain Penglihatan (vision), Ke-llahian (The
Nominous), Konversi, Pengalaman mistik 4

2. Penelitian yang relevan
Berdasarkan masalah yang diteliti, penulis harus
menguraikan beberapa makalah penelitian dengan topik

14 Ahmad Zakiy, Teori Ragam Pengalaman Keagamaan
William James: Sebuah Aplikasi Terhadap Pengalaman Spiritual
Pendiri Paguyuban Sumarah, (UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta
YASIN : Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya, Vol.4,
No.1,Februari 2024),him. 12.
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yang sama. Untuk mengetahui perbedaan apa yang akan
penulis bahas dengan penelitian dan penelitian lain yang
sudah ada. Berikut pemaparannya:

Pertama, skripsi Mustafa Hidayatjati “Nilai-nilai
pendidikan cinta Rasulullah dalam Terjemahan Kitab
Maulid Simtud Durar Karya Habib Ali bin Muhammad
bin Hussein Al Habysi” (2023).1° Dalam penelitiannya
Mustafa Hidayati menelusuri nilai-nilai ajaran cinta
Nabi dan sampai pada kesimpulan bahwa ada 19 nilai
ajaran cinta Nabi yang terkandung dalam kitab Maulid
Simtud Durar. Skripsi Muatafa Hidayatjati mempunyai
kemiripan dengan penelitian ini, keduanya sama-sama
membahas tentang Maulid Simtud Durar. Bedanya,
skripsi Mustafa Hidayatjati membahas tentang nilai-
nilai pendidikan cinta Rasul yang ada di kitab Maulid
Simtud Durar, sedangkan penelitian ini membahas
tentang Makna Mahabbah yang ada di kitab Maulid
Simtud Durar dan relevansinya terhadap spiritualitas
paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan.

Kedua, skripsi Mohammad Abdul Aziz, tentang
“Relevansi Nilai Akhlak dan Tujuan Pendidikan Islam
dalam Kitab Simtud Durar Karya Ali bin Muhammad
bin Hussein Al Habysi”, Tahun 2021.1% Skipsi
Mohammad Abdul Aziz mempunyai persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama mmengkaji kitab Maulid
Simtud Durar. Bedanya, skripsi Mohammad Abdul Aziz
membahas tentang hubungan nilai-nilai moral dengan

15 Mushtafa Hidayatjati, Nilai-Nilai Pendidikan Cinta
Rasul Dalam Terjemahan Kitab Maulid Simtud Duror Karya Habib
Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-Habsyi, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2023, him. 81.

16 Muhamad Abdul Aziz, Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab
Simtud Durar Karya ‘Ali Bin Muhammad Bin Husein Al-Habsyi
Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021, him. 122.
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tujuan pendidikan Islam. Sedangkan dalam penelitian
ini membahas makna Mahabbah dalam kitab Maulid
Simtud Durar dan relevansinya terhadap spiritualitas
paseduluran  Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan.

Ketiga, skripsi Nabila Anggitasari tentang
“Konsep Pendidikan Spiritual dalam Kitab Al Barzanji
Karya Syekh Ja’far Al Barzanji”'’ Skipsi Nabila
Anggitasari mempunyai persamaan dengan penelitian
ini yaitu sama-sama mengkaji tentang spiritualitas
dalam kitab Maulid. Bedanya, skripsi Nabila
Anggitasari membahas tentang Konsep Pendidikan
Spiritual dalam Kitab Al Barzanji. Sedangkan dalam
penelitian ini membahas makna Mahabbah dalam kitab
Maulid Simtud Durar dan relevansinya terhadap
spiritualitas paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud
Durar Pekalongan.

Keempat, skripsi Rohana “Makna Mahabbah
Rasul Dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad
SAW™!8 Skripsi Rohana memiliki persamaan dengan
penelitian ini karena sama-sama mengkaji makna
mahabbah. Bedanya skripsi Rohana mengkaji makna
mahabbah Rasul dalam tradisi perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW, sedangkan pada penelitian ini
mengkaji makna mahabbah dalam kitab Maulid Simtud
Durar yang biasa di baca pada Tradisi perayaan Maulid
Nabi Muhammad SAW serta membahas relevansinya
terhadap spiritualitas paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simtud Durar Pekalongan.

17 Nabila Anggitasari, Konsep Pendidikan Spiritual Dalam
Kitab Al Barzanji Karya Syekh Ja’far Al Barzanji, Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan IImu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2021, him.
59.

18 Rohana, Makna Mahabbah Rasul Dalam Tradisi
Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, Skripsi, Jurusan Tasawuf
Dan Psikoterapi, Fakultas Ushuludin, Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung, 2019, him. 78.
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Kelima, skripsi Muhammad Idris Alimuddun
“Makna Mahabbah dalam Haqa’iq Al-tafsir dan Tafsir
Al-jilani”.  Skripsi Muhammad Idris Alimuddun
memiliki persamaan dengan penelitian ini karena sama-
sama meneliti makna mahabbah. Bedanya skripsi
Muhammad Idris  Alimuddun meneliti  Makna
Mahabbah dalam Haqa’iq Al-tafsir dan Tafsir Al-jilani,
sedangkan pada penelitian ini mengkaji makna
mahabbah dalam kitab Maulid Simtud Durar serta
membahas  relevansinya  terhadap  spiritualitas
paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan.t?

Kerangka Berpikir

Paseduluran Jam'iyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan atau lebih terkenal dengan sebutan
Paseduluran JMSD Pekalongan merupakan komunitas
yang mewadahi para pecinta sholawat dari Kota hingga
Kabupaten Pekalongan. Anggota Paseduluran JMSD
Pekalongan yaitu majlis-majlis sholawat yang ada di
Kota sampai Kabupaten Pekalongan. Paseduluran
JMSD Pekalongan didirikan atas dasar kecintaan
kepada Nabi Muhammad SAW, dan bertujuan untuk
menjalin  silaturahmi atar anggota majlis-majlis
shlolawat di Pekalongan serta mempersatukan sinergi
untuk senantiasa bersholawat kepada Nabi Muhammad
SAW dengan membaca kitab maulid yang fenomenal
tersebut yaitu kitab Maulid Simtud Durar.?°

Terciptanya kitab ini juga karena wujud
Mahabbah penciptanya vyaitu Habib Ali Bin
Muhammad Bin Husein Al-habsyi terhadap Allah dan
Nabi Muhammad SAW. Habib Ali Al-habsyi adalah

19 Muhammad Idris Alimuddun, Makna Mahabbah
dalam Haqa’iq Al-tafsir dan Tafsir Al-jilani, Skripsi, Program
Studi Al-Qur’an Dan Tafsir, Fakultas Ushuludin, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020, him. 67.

20 Nizar Arju, Ketua Paseduluran JMSD Pekalongan,
Wawancara Pribadi, 20 November 2023.
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seorang ulama besar yang terkenal shalih, patuh
terhadap Allah dan senantiasa menjauhi larangannya.
Habib Ali Al-habsyi semasa hidupnya dihabiskan untuk
berdakwah menenyebarkan kebaikan, senantiasa
bersholawat, serta memberi kemaslahatan kepada umat
Nabi Muhammad SAW, hal tersebut di buktikan dengan
karyanya yang hingga saat ini masih terkenal dan sering
dibaca oleh  majlis-majlis  sholawat termasuk
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan yaitu kitab Maulid Simtud Durar yang
berisikan syair-syair dan hikayah Rasulullah SAW dan
keluarga, sehingga di harapkan siapapun yang membaca
kitab tersebut juga akan menempuh perjalanan spiritual
untuk dapat menjalankan ajaran Rasulullah SAW dan
menjadikan teladan hidup.

Kandungan kitab Maulid Simtud Durar yang
berisikan ajaran serta teladan Rasul yang
menginspirasi untuk meningkatkan spiritual
kedekatan dengan Allah dan Rasulullah SAW,
memperdalam pemahaman agama, senantiasa
bersholawat, penanaman nilai-nilai moral yang
diajarkan Nabi Muhammad SAW, pengembangan
karakter individu, menghargai kehidupan karena
spiritual dapat memberi keyakinan kepada individu arti
pentingnya hidup serta dapat membuka luas tujuan
hidup serta membuat hidup bahagia.

Penjelasan di atas sejalan dengan teori yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori William
James tentang pengalaman spiritual seseorang yang
sangat erat kaitannya dengan kepercayaan terhadap
yang gaib. James berpendapat bahwa keyakinan
terhadap hal yang gaib merupakan bentuk upaya dari
sikap keagamaan dalam jiwa seseorang. Lebih jauh,
keyakinan terhadap tatanan yang gaib juga adalah hasil
dari keyakinan akan objek yang tidak terlihat secara
nyata. Hal tersebut diyakini dapat bereaksi dan
membangkitkan sesuatu dalam diri seseorang yang
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kekuatan reaksinya sama atau lebih kuat. James
menjelaskan bahwa rasa antusias dan khidmat yang
dialami para penerima intuisi tersebut mengantarkannya
untuk puncak kebahagiaan, vyaitu ketika dirinya
memiliki kedekatan hubungan dengan Tuhan atau
tatanan gaib yang diyakininya. Kemudian bentuk dari
pengalaman keagamaan menurut William James antara
lain Penglihatan (vision), Ke-llahian (The Nominous),
Konversi, Pengalaman mistik %

Adapun secara ringkas penjelasan kerangka
berpikir dapat dilihat melalui bagan berikut ini :

Kitab Maulid simtuddurar

e Syair-syair tentang Rasulullah SAW
e Hikayah Rasul dan keluarga

l

Mahabbah

Cinta kepada Allah : patuh terhadap perintah Allah dan
menjauhi larangannya

Cinta  kepada  Rasullullah : Bersholawat,
menjadikannya  sebagai  teladan, menjalankan
sunnahnya.

|

Perilaku dan Pengalaman Spiritual (William James)

e Iman kepada Allah dan Rasul-Nya

e Meyakini dan melaksanakan ajaran Rasulullah
SAW

e Merasa gembira dan tenang

e Penglihatan  (vision), Ke-llahian  (The
Nominous), Konversi, Pengalaman mistik

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

2L Ahmad Zakiy, Teori Ragam Pengalaman Keagamaan
William James: Sebuah Aplikasi Terhadap Pengalaman Spiritual
Pendiri Paguyuban Sumarah, him. 12.
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F. Metode penelitian
1. Jenis dan pendekatan

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah
sebuah penelitian yang sumber data dan proses
penelitiannya menggunakan lokasi tertentu.?? Adapun
lokasi yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu di
Majlis Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
fenomenologis dengan metode kualitatif. Pada jenis
pendekatan ini digunakan untuk mempelajari atau
memahami pengalaman manusia. Fenomenologi
merupakan sebuah metodologi  kualitatif  yang
mengizinkan  peneliti  untuk  menerapkan atau
mengaplikasikan  kemampuan  subjektivitas  dan
interpersonalnya dalam proses eksploratori. Pendekatan
fenomenologi adalah penelitian dengan mencoba
menjelaskan atau mengungkap fenomena pengalaman
yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada
individu.?®> Pada pendekatan fenomenologis, peneliti
berusaha memahami arti peristiwa yang berkaitan
terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
Pendekatan fenomenologi ini berkaitan dengan suatu
penampakan suatu objek, peristiwa, atau suatu kondisi
dalam persepsi manusia. Pendekatan fenomenologi
mempunyai sebuah struktur kesadaran yang dialami
olen manusia, sehingga fenomenologi memiliki
keterkaitan kuat dengan pengetahuan mengenai sesuatu
penampakan diri dalam pengalaman.?* Dalam penelitian

2 Musfigon, Panduan lengkap Metodologi Penelitian
Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Public Publisher, 2012), him. 56

2 Pupu Saeful Rahmat, EQUILIBRUM, Vol. 5, No. 9,
Januari-Juni 2009. Penelitian Kualitatif.

24 David Hizkia Tobing, Metode Penelitian Kualitatif,
(Bali: Universitas Udayana, 2016).

15



ini  pendekatan fenomenologi digunakan untuk
memahami makna mahabbah dalam Kitab Maulid
Simtud Durar dan relevansinya terhadap spiritualitas
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar
Pekalongan.

Adapun pengambilan Sampel dalam penelitin ini
dengan teknik Sampel purposive yaitu jenis sampel
nonprobabilitas atau disebut sebagai sampel yang
menghakimi atau ahli. Sampel purposive adalah subset
populasi yang dipilih secara tidak acak dan biasanya
lebih kecil yang dimaksudkan untuk mewakilinya secara
logis. Hal ini dapat dilakukan dengan memahami latar
belakang populasi dengan memilih sampel yang
menggambarkan variasi tersebut. Peneliti menggunakan
sampling ketika mereka ingin mengakses subset tertentu
dari orang-orang, di mana semua peserta survei dipilih
untuk menyesuaikan profil tertentu.

Pendekatan keilmuan dalam penelitian ini
memakai pendekatan tasawuf dalam meneliti makna
mahabbah pada kitab Maulid Simtud Durar dan
pendekatan psikologi transpersonal dalam meneliti
prilaku spiritual Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud
Durar Pekalongan.

2.Data dan sumber data

a. Data primer atau data primer adalah data yang berasal
dari sumber langsung atau primer yang berkaitan
dengan topik utama atau dasar yang dibicarakan
dalam penelitian.®® Data utama penelitian ini
berkaitan erat dengan melakukan wawancara dan
observasi terhadap Paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simtud Durar Pekalongan dan dokumentasi dari kitab
Maulid Simtud Durar karya Habib Ali Al-Habsyi.

% Sandu Suyito, M Ali Sodik, Dasar Metodologi
Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). him. 67.
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b. Data pendukung atau sekunder, yaitu data yang
menunjang topik pokok atau pokok penelitian. Data
tersebut tersedia dari berbagai buku, jurnal, esai, dan
karya ilmiah lainnya.?® Pada penelitian ini data
sekunder di dapatkan dari sumber pendukung yang
berkaitan dengan kitab Maulid Simtud Durar,
Mahabbah dan perilaku spiritual.

3.Tenik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
untuk pengumpulan data. Metode dokumentasi
adalah metode pencarian data dari bahan dan arsip
berhak cipta seperti buku, majalah, surat kabar, dan
internet.?” Data yang diperlukan dan dikumpulkan
akan ditinjau secara cermat untuk memperkuat dan
meningkatkan keandalan untuk digunakan sebagai
bukti penelitian. Dokumen yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Dokumen mengenai
mahabbah dalam kitab simtud durar karya Habib Ali
Al-habsyi, narasi hasil wawancara, foto kegiatan
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar

Pekalongan.

b. Observasi atau penyelidikan

Merupakan sebuah metode pengumpulan
informasi ataupun data dengan pengamatan secara
langsung terhadap aspek-aspek yang dijadikan objek
pengamatan.?®  Observasi  diperlukan  guna
menemukan fenomena dan menggali informasi
dalam paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar

Pekalongan.

% gandu Suyito, M Ali Sodik, Dasar Metodologi
Penelitian, him. 68.

27 Amiirul Hadi dan Harjono, Metodologi penelitian
pendidikan , (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him, 135.

2 | Made Pesak Diantha, Metode Penelitian Hukum
Normatif, (Jakarta; Prenada Media Grup,2016),him.193.
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c. Wawancara
Dalam melakukan penelitian  wawancara

menjadi hal yang pokok, sebab penelitian tersebut

berkaitan erat dengan pelaku. Wawancara yang

dimaksud adalah sebuah kegiatan interaksi sosial

yang bertujuan memperoleh informasi antara

peneliti dengan yang diteliti.?®

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisa yang dipakai peneliti

menggunakan analisis induktif. Analisis induktif yaitu
analisis data yang dilangsungkan bersamaan dengan
pengutipan data pada proses siklus.%° Pada penelitian ini
teknik analisis yang digunakan mencakup beberapa
tahapan, vyaitu tahap penghimpunan data, tahap
penguraian data dengan menginterpretasikan atau
menafsirkan data. Sehingga dapat menarik kesimpulan
dari penafsiran yang telah dilakukan berupa jawaban
dari rumusan masalah. Dalam penelitian ini data yang
dihimpun berupa Kitab Maulid Simtud Durar dengan
penguraian data dari kitab mengenai makna mahabbah
dalam Kitab Maulid Simtud Durar, kemudian
diinterpretasikan dengan spiritual dari teori pengalaman
keagamaan menurut William James.

G. Sistematika Penulisan
Berikut susunan penulisan yang digunakan untuk
mempermudah pembaca:

BAB I, meliputi pendahuluan yang didalamnya ada
latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, penelitian yang relevan, kerangka
berpikir, metode penelitan dan sistematika penulisan.

% Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara
Psikodignostik, (Yogyakarta:Leutikaprio), 2016, him.2.

%0 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif,
(Surakarta: 2014), him 172.
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BAB II, memuat kajian pustaka yaitu tinjauan tentang
mahabbah dan pengalaman keagamaan. Terdiri dari dua sub
bab. Sub bab pertama yaitu mahabbah, kedua, vyaitu
spiritualitas. Bab ini mencakup serangkaian teori tentang
mahabbah dan pengalaman spiritual atau keagamaan menurut
William james.

BAB I1l, memuat hasil penelitian, makna Mahabbah
dan relevansiya terhadap Paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simtud Durar Pekalongan. terdiri dari dua Sub bab, sub bab
pertama yaitu gambaran umum kitab Maulid Simtud Durar
mencakup makna Mahabbah dalam Kitab Maulid Simtud
Durar. Sub bab kedua yaitu Paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simtud Durar Pekalongan meliputi sejarah terbentuknya
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan,
kegiatan rutinan, dan relevansi makna mahabbah dalam kitab
Maulid Simtud Durar terhadap spiritualitas Paseduluran
Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan.

BAB 1V, memuat analisis judul yaitu makna
mahabbah dan relevansinya terhadap Paseduluran
Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan. Meliputi dua
subbab, adapun subbab pertama analisis makna mahabbah.
Subbab kedua menganalisis relevansi makna mahabbah
dalam kitab Maulid Simtud Durar terhadap perilaku spiritual
Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan.

Bab V, Berisi kesimpulan penelitian dan saran. Bagian
akhir penelitian ini terdiri dari referensi dan berbagai
lampiran yang berkaitan dengan penelitian.

19



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian- uraian yang telah penulis
kemukakan pada bab-bab terdahulu, maka sesuai
dengan rumusan masalah yang penulis paparkan dapat
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Makna mahabbah menurut Paseduluran
Jam’iyyah Maulid Simtud Durar Pekalongan
sejalan dengan teori mahabbah yang dibawakan
oleh Imam Al-Ghazali yaitu kecenderungan hati
kepada sesuatu. Dalam hal ini makna mahabbah
menurut Paseduluran Jam’iyyah Maulid Simtud
Durar Pekalongan merupakan bentuk
kecenderungan kepada Allah SWT melalui cinta
pada Nabi Muhammad SAW dengan cara
menjadikan kitab Maulid Simthud Durar sebagai
wirid, menaati perintah Allah SWT dengan
mengikuti atau mencontoh sifat Nabi Muhammad
SAW, bersholawat atas Nabi Muhammad SAW dan
menjadikan Nabi Muhammad sebagai teladan
hidup.

2. Relevansi makna mahabbah terhadap
spiritualitas Paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simtud Durar Pekalongan yaitu muncul
pengalaman keagamaan seperti yang di katakan oleh
William james, yang dialami setelah mengikuti
kegiatan rutin Paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simthud Durar Pekalongan ataupun setelah
mengamalkan kitab Simthud Durar. Adanya reaksi
bahagia yang timbul ketika merasa dekat dengan
Allah dan Rasulullah serta mempengaruhi sifat dan
praktik spiritual dalam kehidupan sehari-hari ketua
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dan para anggota Paseduluran Jam’iyyah Maulid
Simthud Durar Pekalongan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penulis maka dapat
mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Mahasiswa Tasawuf dan sikoterapi serta Pecinta
Sholawat yang ada di Pekalongan dan Sekitarnya
agar tetap mensyiarkan kitab Maulid Simthud Durar
serta menjaga agar tradisi cara membacanya tidak
menyalahi aturan dalam islam.

2. Penulis berharap mahasiswa Tasawuf dan
Psikoterapi dapat mengamalkan kitab Maulid
Simthud Durar dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi
dapat  digunakan  sebagai  bahan  acuan
pengembangan penelitian lanjutan dengan tetap
memperhatikan  kelemahan dan keterbatasan
penelitian ini
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